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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kelima prinsip 
kode etik profesi akuntan publik terhadap kinerja auditor. 
Penelitian dilakukan pada kantor akuntan publik (KAP) di Provinsi 
Bali. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, yang menghasilkan sampel sebanyak 78 auditor dari 14 
KAP. Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan 
melalui penyebaran kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil temuan menunjukkan 
bahwa integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian 
profesional, kerahasiaan, dan perilaku profesional berpengaruh 
positif terhadap kinerja auditor pada KAP di Bali. 
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Public Accountant Professional Code of Ethics on the 
Performance of Auditors in Public Accounting Firms 

 

 ABSTRACT 
The aim of this research is to analysis the impact of the five principles of the 
professional code of ethics for public accountants on the performance of 
auditors. The study was carried out at public accounting firms (KAP) in 
Bali Province. The sampling method utilized was purposive sampling, 
which resulted in a sample of 78 auditors from 14 KAPs. This study uses 
primary data collected by distribution of questionnaires. The data analysis 
technique used is multiple linear regression analysis. The findings show 
that integrity, objectivity, competence and due care, confidentiality, and 
professional behavior have positive effects on the performance of auditors at 
KAPs in Bali. 
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PENDAHULUAN  
Kinerja seorang auditor merujuk pada prestasi atau hasil kerja yang diperoleh oleh 
auditor dalam menjalankan tanggung jawabnya terhadap suatu pekerjaan. Kinerja 
tersebut dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah hasil akhir pekerjaan 
tersebut memuaskan atau tidak (Zaleha, 2020). Kinerja auditor sangat penting 
dalam memastikan kualitas audit yang baik bagi klien. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, kepercayaan dari pengguna laporan keuangan dan auditee merupakan 
elemen krusial bagi auditor dalam melaksanakan audit. Kinerja auditor menjadi 
gerbang penghantar bagi seorang auditor mewujudkan cerminan profesi yang 
berkompeten terhadap pelaksanaan pekerjaan sebagai audit yang optimal, 
sehingga perlu standar etika sebagai dasar pelaksanaan tugas yang bisa 
dipertanggungjawabkan. Kode etik atau code of ethics ini menjadi petunjuk moral 
serta benteng pertahanan untuk menghindari praktik sewenang-wenang dan 
tindakan yang tidak diharapkan, seperti ancaman dari masyarakat kepada 
kelompok yang dinyatakan telah profesional. 

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) telah menetapkan lima prinsip 
dasar yang harus dipatuhi oleh setiap auditor, yaitu integritas, objektivitas, 
kompetensi dan hati-hati profesional, kerahasiaan, serta perilaku profesional. 
Kode etik tersebut disusun sebagai panduan bagi auditor dalam bertindak dan 
bersikap, guna membangun citra positif dan memperkuat kepercayaan 
masyarakat luas terhadap profesi akuntan publik. Prinsip pertama mengenai 
integritas yang sangat dibutuhkan, agar setiap auditor senantiasa berkelakuan 
jujur dan lugas dalam menjalani pekerjaan auditnya. Kemudian mengenai prinsip 
objektivitas yang memberi penekanan untuk bertindak adil tanpa pengaruh pihak 
lain. Untuk menjalankan tugas audit dengan baik, auditor wajib memiliki 
pengetahuan serta keterampilan yang memadai. Oleh karena itu, prinsip 
kompetensi dan kehati-hatian profesionalisme dalam bekerja sangat penting bagi 
auditor. Seorang auditor harus dapat mempertahankan kerahasiaan informasi 
yang diperolehnya dengan menjaga kerahasiaan informasi tersebut. Auditor tidak 
diizinkan untuk menyampaikan informasi tersebut tanpa izin, kecuali bila 
terdapat keharusan profesional atau hukum untuk melakukannya. Prinsip 
kerahasiaan sangat penting bagi seorang auditor dalam menjalankan tugasnya. 
Prinsip perilaku profesional yang bisa diartikan sebagai kewajiban akuntan dalam 
memenuhi tuntutan peraturan dalam perundang-undangan yang ada dan telah 
berlaku (IAPI, 2022). 

Meskipun Kode Etik Profesi Akuntan Publik telah dijadikan bagian dari 
hukum yang berlaku di Indonesia, namun masih terdapat beberapa kasus 
penyelewengan yang dilakukan oleh para profesional di bidang tersebut. Hal ini 
akhirnya memberikan dampak negatif bagi profesi akuntan publik secara 
keseluruhan dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap para akuntan 
publik. Contoh pelanggaran yang terjadi di Indonesia yang dilakukan oleh salah 
satu KAP X dalam pengauditan laporan keuangan PT Hanson International Tbk 
(MYRX) periode 31 Desember 2016 adalah tidak teliti dan cermat dalam 
melaksanakan tugas pengauditan. Hal ini terjadi karena auditor tersebut tidak 
teliti dan cermat dalam melakukan pengauditan laporan keuangan PT Hanson 
International Tbk (MYRX) periode 31 Desember 2016, yang menyebabkan adanya 
ketidakakuratan dalam laporan keuangan tersebut. Akibatnya, OJK memberikan 
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sanksi pembekuan Surat Tanda Terdaftar (STTD) selama satu tahun terhadap KAP 
X. Selain melanggar Pasal 66 UUPM jis. paragraf A14, auditor tersebut juga 
terbukti melanggar Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA 200 dan Seksi 
130 Kode Etik Profesi Akuntan Publik (Wareza, 2019). Melalui (SPAP) SA 200, 
auditor tersebut seharusnya menjalankan audit sesuai dengan prinsip-prinsip 
audit yang berlaku umum, termasuk memperoleh bukti audit yang memadai dan 
relevan untuk mendukung pendapat audit. Sedangkan melalui Seksi 130 Kode 
Etik Profesi Akuntan Publik, seorang auditor diharuskan untuk mematuhi 
kompetensi dan kehati-hatian profesional. Artinya, seorang auditor harus 
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang memadai untuk 
melaksanakan tugas audit dengan baik dan teliti. Selain itu, auditor juga harus 
berhati-hati dalam melakukan audit dan menghindari kelalaian yang dapat 
berdampak negatif pada hasil audit. Dengan mematuhi kompetensi dan kehati-
hatian profesional, seorang auditor dapat memberikan hasil audit yang akurat dan 
dapat diandalkan oleh para pemakai hasil audit tersebut. 

Berdasarkan hasil pemetaan penelitian sebelumnya tentang variabel yang 
mempengaruhi kinerja auditor oleh (Istiariani, 2018), (Hernanik & Putri, 2018), 
(Sidauruk & Fatullah, 2018), (Devi & Putra, 2019), (Hariyanti & Mustikawati, 2019), 
(Monique & Nasution, 2020), (Dewi, 2020), (Viera, 2021), (Suryandari & 
Wulandewi, 2022), (Iskandar & Diana, 2022), ditemukan bahwa variabel 
independensi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja auditor dan banyak 
digunakan oleh para peneliti sebelumnya. Menurut (IAPI, 2021), independensi 
berhubungan erat dengan prinsip objektivitas dan integritas. Hal ini disebabkan 
karena independensi memastikan bahwa auditor tidak dipengaruhi oleh tekanan 
yang dapat mempengaruhi pertimbangan profesionalnya, sehingga mereka tetap 
dapat menjaga integritas serta menerapkan objektivitas dan skeptisisme 
profesional. Dengan berpegang pada kelima prinsip dalam kode etik profesi 
akuntan publik, yaitu integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian 
profesional, kerahasiaan, dan perilaku profesional, peneliti termotivasi untuk 
mengembangkan penelitian dengan menjadikan kelima prinsip tersebut sebagai 
variabel independen. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara kelima prinsip pada kode etik profesi akuntan publik dengan kinerja 
auditor yang dihasilkan.  

Prinsip integritas dalam kode etik profesi akuntan publik mewajibkan 
seorang auditor untuk menjalankan segala tugas auditnya dengan menjunjung 
tinggi prinsip kejujuran. Hal ini berarti bahwa seorang auditor harus bertindak 
dengan jujur dan tidak mencemarkan prinsip integritas pada batasan-batasan 
obyek pemeriksaan yang telah disepakati. Selain itu, seorang auditor juga 
diharapkan dapat mengatasi atau mengalahkan kepentingan diri pribadi dalam 
menjalankan tugasnya agar tidak terjadi konflik kepentingan yang dapat 
mengganggu integritasnya sebagai seorang auditor. Agar auditor dapat menjamin 
bahwa tugas audit diselesaikan dengan integritas yang tinggi, maka konsep 
integritas harus diterapkan dengan benar. Hal ini akan menciptakan temuan audit 
yang akurat dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap profesi akuntan 
publik. (Yulianti et al., 2020) menunjukkan bahwa integritas memiliki dampak 
yang baik terhadap kinerja auditor. Seperti (Hermawan et al., 2022), (Ngorantutul 
et al., 2019) dan (Hendrawan & Budiartha, 2018) penelitian tersebut juga 
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menemukan bahwa integritas memiliki dampak yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja auditor. Berdasarkan  uraian tersebut apabila seorang auditor 
yang memiliki tingkat integritas yang tinggi, hal ini akan meningkatkan 
kinerjanya. Namun, jika seorang auditor tidak memiliki integritas, hal ini dapat 
menyebabkan perilaku yang cenderung melanggar aturan kode etik atau prinsip-
prinsip dasar yang menjadi landasan kerjanya sebagai auditor. 
H1: Integritas memiliki pengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

Objektivitas merupakan faktor internal yang mempengaruhi kinerja auditor 
dan terkait dengan sikap mereka yang tidak terpengaruh dan tidak memihak 
dalam pekerjaan mereka, terlepas dari hubungan atau kepentingan yang mungkin 
ada. Kualitas ini membuat auditor dapat diandalkan dan dipercaya. Objektivitas 
menunjukkan kemampuan auditor untuk objektif dan independen dalam 
tugasnya. Penelitian sebelumnya telah melihat bagaimana objektivitas 
mempengaruhi kinerja auditor. Menurut (Farahdiba & Cahyaningsih, 2020) 
objektivitas terhadap kinerja auditor berpengaruh positif. Studi serupa oleh 
(Wahyudi & Aryati, 2022) dan (Muslikan et al., 2021) menunjukkan bahwa 
objektivitas secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
H2: Objektivitas berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

Kompetensi dan kehati-hatian profesional dalam kode etik profesi akuntan 
publik mewajibkan setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya 
dengan hati-hati dan ketekunan serta mempunyai kewajiban untuk 
mempertahankan pengetahuan dan ketrampilan profesional. Seorang auditor 
yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, sering mengikuti pelatihan dan 
memiliki pengalaman penugasan yang beragam, akan memiliki pengetahuan 
yang lebih luas dan dapat mempengaruhi kinerjanya sebagai auditor. Studi 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Hariyanti & Mustikawati, 2019), (Dwiyanto & 
Rufaedah, 2020), (Layli & Arifin, 2020), dan (Istiariani, 2018) mendukung 
pandangan bahwa kompetensi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 
kinerja seorang auditor. Temuan ini menekankan pentingnya keahlian dan 
tanggung jawab profesional bagi seorang auditor dalam mencapai performa yang 
optimal dalam menjalankan tugasnya. Dapat disimpulkan bahwa semakin banyak 
kompetensi yang dimiliki oleh seorang auditor, maka kinerjanya juga akan 
meningkat. Kompetensi ini memungkinkan auditor menjadi lebih peka dan 
mampu melakukan penilaian yang tepat dalam pengambilan keputusan. 
Sehingga, data dan hasil audit yang diperoleh oleh auditor dapat diandalkan oleh 
para pemakai hasil audit tersebut. 
H3: Kompetensi dan kehati-hatian profesional memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja auditor. 
Seorang auditor harus mempertahankan kerahasiaan informasi yang 

diperoleh selama melakukan pemeriksaan dan tidak boleh membocorkan 
informasi tersebut tanpa izin yang memadai, kecuali dalam situasi yang 
diwajibkan oleh undang-undang. Hasil penelitian sebelumnya oleh (Ariani et al., 
2015), (Lehot et al., 2021) dan (Zaleha, 2020) mendukung pandangan bahwa 
kerahasiaan berpengaruh positif atau signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini 
menunjukkan bahwa menjaga kerahasiaan informasi yang diterima oleh seorang 
auditor dapat mempengaruhi kinerjanya dalam melakukan pemeriksaan dan 
menjaga kredibilitasnya sebagai seorang auditor. Dapat disimpulkan bahwa 
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dengan adanya prinsip kerahasiaan auditor diharapkan auditor tidak 
menyebarluaskan informasi auditee, sehingga informasi tetap terjaga dan 
hubungan yang terjalin dengan auditee tetap dalam konteks profesional. 
H4: Kerahasiaan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

Sebagai auditor, diharapkan memiliki sikap dan tindakan yang profesional 
dalam menjalankan tugas audit, yang merupakan bentuk dari tanggung jawab 
profesional yang dimilikinya. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, perilaku 
profesional yang tinggi berpengaruh positif pada kinerja auditor. Hal ini juga 
diperkuat oleh penelitian-penelitian lain seperti yang dilakukan oleh (Luthan et 
al., 2019), (Natsir, 2021) dan (Tunnisa, 2020) yang menunjukkan bahwa prinsip 
perilaku profesional juga mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja auditor. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kemampuan seorang 
auditor dalam menerapkan perilaku profesionalisme, maka semakin meningkat 
pula kinerja auditor. Hal ini akan berdampak positif pada kinerja keseluruhan 
organisasi atau perusahaan secara tidak langsung. 
H5: Perilaku profesional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

Berdasarkan teori dan hipotesis yang telah diuraikan, model penelitian 
dapat diuraikan sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber: Data Penelitian, 2023  
 

METODE PENELITIAN  
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik pengambilan sampel non-probabilitas yaitu purposive sampling. Teknik ini 
digunakan untuk memilih sampel yang dianggap memiliki karakteristik yang 
relevan dengan tujuan penelitian, sehingga memungkinkan peneliti untuk 
mendapatkan data yang berkualitas. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu data kuantitatif. Dalam hal ini, mengambil sebanyak 14 kantor akuntan 
publik (KAP) di Bali dari 16 kantor akuntan publik (KAP) yang ada di wilayah 
Bali. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah partner, manajer, 
supervisi, senior auditor dan junior auditor yang bekerja pada kantor akuntan 
publik di wilayah Bali dan telah terdaftar dalam direktori (IAPI, 2022) sebanyak 
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120 orang. Peneliti memilih auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik di 
wilayah Bali dengan lama bekerja minimal 1 tahun sebagai populasi. Setelah itu, 
peneliti memilih sampel auditor yang sesuai dengan kriteria tersebut secara 
purposive, sehingga mendapatkan 78 sampel auditor dari 14 kantor akuntan 
publik. Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan metode kuesioner 
dengan cara memberikan kuesioner dalam bentuk printout kepada responden. 
Dalam penelitian ini, variabel dependen ialah kinerja auditor (Y), yang 
didefinisikan sebagai hasil kerja seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, baik secara kualitas 
maupun kuantitas (Mangkunegara, 2017). Untuk mengukur variabel kinerja 
auditor, digunakan instrumen yang diadaptasi dari (Sahana, 2020) yang terdiri 
dari 7 pernyataan dan diukur menggunakan skala Likert lima poin. Definisi 
operasional variabel independen pada penelitian ini adalah integritas (X1), 
objektivitas (X2), kompetensi dan kehati-hatian profesional (X3), kerahasiaan (X4), 
dan perilaku profesional (X5).  

Pengertian integritas auditor merupakan sikap auditor yang lugas dan 
jujur dalam menjalin hubungan profesional dan hubungan bisnis. Dalam 
penelitian ini integritas auditor di ukur dengan menggunakan  instrumen yang 
diadopsi dari (Sahana, 2020). Instrumen terdiri dari 14 (empat belas) item 
pernyataan dan pengukuran menggunakan skala Likert lima poin. Objektivitas 
didefinisikan sebagai pola pikir auditor untuk melepaskan diri dari unsur 
subyektif, konflik kepentingan, atau pengaruh yang tidak semestinya dari pihak-
pihak yang dapat mempengaruhi penilaian profesional atau bisnis mereka. Dalam 
penelitian ini objektivitas auditor di ukur dengan menggunakan  instrumen yang 
diadopsi dari (Sahana, 2020). Instrumen terdiri dari 8 (delapan) item pernyataan 
dan pengukuran menggunakan skala Likert lima poin. Kompetensi dan kehati-
hatian profesional dalam penelitian ini merupakan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki oleh praktisi, pada tingkat yang diperlukan untuk 
memastikan bahwa klien atau pengguna jasa mendapat manfaat dari keahlian 
mereka dan menerapkan kehati-hatian sesuai dengan undang-undang, peraturan, 
dan standar yang relevan. Dalam penelitian ini, pengukuran kompetensi dan 
kehati-hatian profesional auditor dilakukan menggunakan instrumen yang 
diadaptasi dari (Wijayanto, 2017) yang terdiri dari 10 pernyataan dan diukur 
menggunakan skala Likert lima poin. Kerahasiaan didefinisikan sikap auditor 
untuk menjaga nilai dan kepemilikan informasi yang diterima dengan menahan 
diri untuk tidak mengungkapkannya tanpa otorisasi yang tepat, kecuali jika 
diamanatkan oleh peraturan perundang-undangan. Dalam penelitian ini, 
kerahasiaan auditor diukur menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh 
(Oktavia, 2018). Instrumen terdiri dari lima item pernyataan dan diukur 
menggunakan skala Likert lima poin. Pengertian perilaku profesional merupakan 
perilaku yang baik dari seorang auditor untuk mempertahankan reputasi serta 
menghindari aksi yang dapat mendiskreditkan profesinya. Dalam penelitian ini 
kerahasiaan auditor di ukur dengan menggunakan  instrumen yang diadopsi dari 
(Sahana, 2020). Instrumen terdiri dari 14 (empat belas) item pernyataan dan 
pengukuran menggunakan skala Likert lima poin. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Rumus model regresi linier berganda adalah sebagai 
berikut: 
Y=𝑎+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+β5X5+𝑒……..................................................................(1) 
Keterangan: 
Y  = Kinerja Auditor 
𝑎  = Konstanta 
β1 - β5  = Koefisien regresi masing-masing faktor 
X1  = Integritas 
X2  = Objektivitas 
X3  = Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional 
X4  = Kerahasiaan 
X5  = Perilaku Profesional 
e  = error 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Statistik deskriptif adalah untuk memberikan gambaran informasi mengenai 
karakteristik variabel penelitian. Tabel 1 pada penelitian ini dimaksud untuk 
mengetahui karakteristik dan tanggapan responden terhadap item-item 
pertanyaan pada kuesioner. Karakteristik dalam variabel penelitian ini terdiri atas 
jumlah pengamatan, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rerata, dan deviasi 
standar. Dalam penelitian ini, pembahasan mengenai analisis statistik deskriptif 
dilakukan untuk data yang telah diuji validitas dan tingkat reliabilitasnya. Hasil 
dari analisis statistik deskriptif tersebut akan diuraikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maksimum Rerata Deviasi Standar 

Kinerja Auditor (Y) 78 24 35 30,830 2,876 
Integritas (X1) 78 32 70 61,410 6,888 
Objektivitas (X2) 78 19 40 35,230 4,904 
Kompetensi dan Kehati-
hatian Profesional (X3) 

78 25 50 44,080 6,071 

Kerahasiaan (X4) 78 15 25 22,040 2,925 
Perilaku Profesional (X5) 78 43 70 62,220 6,199 

Sumber: Data Penelitian, 2023  

Variabel kinerja auditor memiliki nilai minimal 24 dan nilai maksimal 35 
dengan rerata 30,83. Artinya persepsi responden terhadap variabel kinerja auditor 
relatif tinggi karena nilai rerata yang diperoleh mendekati nilai maksimal. 
Variabel kinerja auditor memiliki nilai deviasi standar sebesar 2,876 , lebih kecil 
dari nilai rerata yang menunjukkan data telah menyebar secara merata. Variabel 
integritas memiliki nilai minimal 32 dan nilai maksimal 70 dengan rerata 61,41. 
Artinya persepsi responden terhadap variabel integritas auditor relatif tinggi 
karena nilai rerata yang diperoleh mendekati nilai maksimal. Variabel kinerja 
auditor memiliki nilai deviasi standar sebesar 6,888, lebih kecil dari nilai rerata 
yang menunjukkan data telah menyebar secara merata. Variabel objektivitas 
auditor memiliki nilai minimal 19 dan nilai maksimal 40 dengan rerata 35,23. 
Artinya persepsi responden terhadap variabel objektivitas auditor relatif tinggi 
karena nilai rerata yang diperoleh mendekati nilai maksimal. Variabel objektivitas 
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auditor memiliki nilai deviasi standar sebesar 4,904, lebih kecil dari nilai rerata 
yang menunjukkan data telah menyebar secara merata. Variabel kompetensi dan 
kehati-hatian profesional auditor memiliki nilai minimal 25 dan nilai maksimal 50 
dengan rerata 44,08. Artinya persepsi responden terhadap variabel kinerja auditor 
relatif tinggi karena nilai rerata yang diperoleh mendekati nilai maksimal. 
Variabel kinerja auditor memiliki nilai deviasi standar sebesar 6,071, lebih kecil 
dari nilai rerata yang menunjukkan data telah menyebar secara merata. Variabel 
kerahasiaan auditor memiliki nilai minimal 15 dan nilai maksimal 25 dengan 
rerata 22,04. Artinya persepsi responden terhadap variabel kerahasiaan auditor 
relatif tinggi karena nilai rerata yang diperoleh mendekati nilai maksimal. 
Variabel kinerja auditor memiliki nilai deviasi standar sebesar 2,925, lebih kecil 
dari nilai rerata yang menunjukkan data telah menyebar secara merata. Variabel 
perilaku profesional auditor memiliki nilai minimal 43 dan nilai maksimal 70 
dengan rerata 62,22. Artinya persepsi responden terhadap variabel perilaku 
profesional auditor relatif tinggi karena nilai rerata yang diperoleh mendekati nilai 
maksimal. Variabel perilaku profesional auditor memiliki nilai deviasi standar 
sebesar 6,199, lebih kecil dari nilai rerata yang menunjukkan data telah menyebar 
secara merata. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah regresi model 
mengikuti distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini normalisasi data 
residual dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Hasil 
analisis pada uji normalitas, didapat nilai signifikansi statistik memiliki nilai lebih 
besar dari 0.05, yaitu sebesar 0.055. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
model regresi antara variabel independen dan variabel dependen memiliki 
distribusi normal. Uji multikolinearitas digunakan untuk mengevaluasi apakah 
terdapat korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Jika tingkat toleransi 
kurang dari 10 persen atau tingkat VIF di atas 10, maka dapat dikatakan bahwa 
model yang bersangkutan tidak terpengaruh oleh multikolinearitas. Hasil uji 
multikolinearitas menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki nilai 
tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF lebih rendah dari 10. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak dipengaruhi oleh 
multikolinearitas, sehingga dapat dianggap valid untuk analisis lebih lanjut. Uji 
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lainnya. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05 menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas 
pada model regresi. Setelah memenuhi persyaratan asumsi klasik, model tersebut 
dianggap cocok untuk memprediksi dan dijadikan sebagai model penelitian. 
Selanjutnya dapat dilakukan pengujian hipotesis. 

Uji hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier berganda untuk 
menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi linier 
berganda dapat ditemukan dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 0,723 1,889  0,383 0,703 

Integritas 0,091 0,027 0,217 3,420 0,001 

Objektivitas 0,129 0,040 0,219 3,252 0,002 

Kompetensi dan Kehati-
hatian Profesional 

0,124 0,030 0,261 4,128 0,000 

Kerahasiaan 0,159 0,058 0,162 2,739 0,008 

Perilaku Profesional 0,178 0,030 0,383 5,939 0,000 

Signifikansi F 0,000     
Adjusted R² 0,778     

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Menurut perhitungan analisis regresi linier berganda, maka didapatkan 
hasil persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 0,723 + 0,091X1 + 0,129X2 - 0,124X3 + 0,159X4 + 0,178X5.......................(2) 
Dalam analisis regresi, nilai konstanta α adalah 0,723. Ini berarti jika nilai 

variabel integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, 
kerahasiaan, dan perilaku profesional dianggap konstan pada nilai 0 (nol), maka 
nilai kinerja auditor (Y) sebesar 0,723 satuan. Selanjutnya, nilai koefisien β1 untuk 
variabel integritas adalah 0,091. Artinya, jika variabel integritas meningkat sebesar 
satu satuan dan variabel lainnya dianggap tetap atau konstan, maka kinerja 
auditor akan meningkat sebesar 0,091 satuan. Nilai koefisien β2 untuk variabel 
objektivitas adalah 0,129. Ini berarti jika variabel objektivitas meningkat satu 
satuan dan variabel lainnya dianggap tetap atau konstan, maka kinerja auditor 
akan meningkat sebesar 0,129 satuan. Nilai koefisien β3 untuk variabel 
kompetensi dan kehati-hatian profesional adalah 0,124. Artinya, jika variabel 
kompetensi dan kehati-hatian profesional meningkat satu satuan dan variabel 
lainnya dianggap tetap/konstan, maka kinerja auditor akan meningkat sebesar 
0,124 satuan. Nilai koefisien β4 untuk variabel kerahasiaan adalah 0,159, yang 
berarti jika variabel kerahasiaan meningkat satu satuan dan variabel lainnya 
dianggap konstan, maka kinerja auditor meningkat sebesar 0,159. Terakhir, nilai 
koefisien β5 untuk variabel perilaku profesional adalah 0,178, yang berarti jika 
variabel perilaku profesional meningkat satu satuan dan variabel lainnya 
dianggap konstan, maka kinerja auditor meningkat sebesar 0,178. 

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,778, menunjukkan bahwa 77,8 persen 
varian kinerja auditor dapat dipengaruhi oleh variabel integritas, objektivitas 
auditor, kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, dan perilaku 
profesional. Sisanya sebesar 22,2 persen dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar 
cakupan penelitian ini.  

Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 2, yang menunjukkan nilai signifikansi 
F diperoleh sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf nyata atau level of significance 
(α) yang digunakan yaitu 5 persen (F < α). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
bebas, yaitu integritas auditor, objektivitas auditor, kompetensi dan kehati-hatian, 
kerahasiaan, dan perilaku profesional berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja auditor. Selanjutnya, untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen, digunakan uji hipotesis. 
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Dari hasil analisis (X1), terlihat bahwa variabel integritas memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja auditor, dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 dan t 
hitung sebesar 3,420, menunjukkan bahwa hipotesis H1 diterima. Nilai koefisien 
regresi sebesar 0,091 menunjukkan adanya hubungan positif antara integritas 
auditor dan kinerja, artinya semakin tinggi integritas auditor, maka semakin tinggi 
pula tingkat kinerjanya. Jawaban responden terhadap variabel integritas juga 
mendukung temuan ini, di mana auditor dengan integritas yang tinggi dipandang 
bekerja lebih jujur, bijaksana, dan bertanggung jawab dalam melakukan audit, 
yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan klien. Penelitian ini konsisten 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yulianti et al., 2020), 
(Hermawan et al., 2022), (Ngorantutul et al., 2019) dan (Hendrawan & Budiartha, 
2018). Oleh karena itu, teori atribusi yang menyatakan bahwa integritas menjadi 
faktor yang memengaruhi h kinerja auditor terbukti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil analisis, variabel objektivitas (X2) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor. Nilai signifikansi sebesar 0,002 dan t hitung sebesar 
3,252, yang mendukung hipotesis H2. Koefisien regresi variabel objektivitas 
terhadap kinerja auditor adalah 0,129, menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 
objektivitas auditor, semakin baik kinerjanya. Temuan ini konsisten dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Farahdiba & Cahyaningsih, 2020), 
(Wahyudi & Aryati, 2022), dan (Muslikan et al., 2021). Variabel kompetensi dan 
kehati-hatian profesional (X3) juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
auditor. Nilai signifikansi sebesar 0,000 dan t hitung sebesar 4,128, sehingga 
hipotesis H3 diterima. Koefisien regresi variabel kompetensi dan kehati-hatian 
profesional terhadap kinerja auditor adalah 0,124, menunjukkan bahwa semakin 
kuat kandungan kompetensi dan kehati-hatian profesional auditor, semakin baik 
kinerjanya. Penelitian sebelumnya oleh (Dwiyanto & Rufaedah, 2020). (Layli & 
Arifin, 2020), dan (Istiariani, 2018) juga mendukung pentingnya kompetensi dan 
kehati-hatian profesional sebagai faktor yang memengaruhi kinerja auditor. 
Variabel kerahasiaan (X4) juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 
Nilai signifikansi sebesar 0,008 dan t hitung sebesar 2,739, menunjukkan 
diterimanya hipotesis H4. Koefisien regresi variabel kerahasiaan terhadap kinerja 
auditor adalah 0,159, menunjukkan bahwa tingkat kerahasiaan yang lebih tinggi 
pada auditor menyebabkan kinerja yang lebih baik. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ariani et al., 2015), (Lehot et al., 2021) 
dan (Zaleha, 2020). Variabel perilaku profesional (X5) juga memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja auditor. Nilai signifikansi sebesar 0,000 dan t hitung 
sebesar 5,939, mendukung hipotesis H5. Koefisien regresi variabel perilaku 
profesional terhadap kinerja auditor adalah 0,178, menunjukkan bahwa semakin 
tinggi tingkat perilaku profesional auditor, semakin baik kinerjanya. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Asmara et al., 2018) , 
(Luthan et al., 2019), (Natsir, 2021) dan (Tunnisa, 2020) 
 Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan, 
variabel intgeritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, 
kerhaasiaan, dan perilaku profesional memiliki pengaruh yang positif terhadap 
kinerja auditor. Penting bagi auditor untuk menjaga dan meningkatkan kelima 
prinsip kode etik profesi akuntan publik guna mencapai kinerja yang optimal. 
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SIMPULAN  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja auditor meningkat secara 
signifikan dengan menjunjung tinggi lima prinsip dasar kode etik akuntan publik, 
yaitu integritas, objektivitas, kompetensi, kehati-hatian profesional, kerahasiaan, 
dan perilaku profesional. Sederhananya, auditor yang mematuhi prinsip-prinsip 
ini cenderung berkinerja lebih baik. Hal ini menekankan pentingnya penanaman 
dan peningkatan prinsip-prinsip tersebut untuk mencapai kinerja audit yang 
maksimal dan memenuhi harapan klien dan publik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bagi auditor 
untuk meningkatkan kinerja agar bersikap jujur dan objektif, menjaga prinsip 
untuk tidak terpengaruh oleh pihak lain dan tetap konsisten dalam melakukan 
audit. Terlibat dalam berbagai macam proyek audit yang berbeda-beda karena 
dengan begitu, auditor akan memperoleh wawasan yang lebih baik tentang 
berbagai situasi dan tantangan yang mungkin terjadi selama proses audit, serta 
cara terbaik untuk menangani masalah tersebut. Dalam menjalankan tugas 
sebaiknya auditor hanya memberikan informasi atau dokumen terkait audit 
kepada pihak yang memang berwenang dan berkepentingan dalam proses audit. 
Tidak lupa agar auditor tetap menaati peraturan etika dan diterapkan dengan 
konsisten. Auditor juga harus memahami dan menguasai standar audit dan 
perkembangan terbaru dalam bidang audit.  

Penelitian ini terbatas pada waktu penyebaran kuisioner, untuk penelitian 
selanjutnya dalam penyebaran kuesioner sebaiknya menghindari peak season atau 
musim sibuk karena pada saat peak season auditor memegang beberapa klien 
sehingga tidak banyak kuesioner yang dapat diisi dan auditor sibuk melakukan 
finalisasi laporan auditor independennya di dalam maupun di luar kota yang akan 
memakan waktu lama untuk mengisi dan pengembalian kuesioner. Mayoritas 
responden yang mengisi kuesioner di dominasi oleh  auditor pada tingkat 
pendidikan S1 dan freshgraduate yang belum memilki banyak pengalaman dan 
mengambil keputusan pada saat bekerja. Penelitian ini juga terbatas karena 
mengambil responden auditor yang bekerja di Provinsi Bali sehingga hasil pada 
penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada seluruh jenis auditor yang ada di 
Indonesia, berdasarkan hal tersebut peneliti lain dapat memakai atau 
menambahkan kota lain ke dalam penelitian selanjutnya.  
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